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ABSTRACT

In a process of learning activities to achieve a goal, there are obstacles that are
often encountered in daily learning activities called learning difficulties which are
characterized by low student learning outcomes and the learning outcomes
achieved by students are not in accordance with the efforts made. There are two
kinds of factors that cause students' learning difficulties in science subjects, namely:
internal factors (factors from within) and external factors (factors from outside
oneself). The benefit of this research is to help teachers in overcoming students’
science learning difficulties in high grades. the objectives of this study are: 1) to find
out the factors that cause science learning difficulties in high grades, and 2) how
efforts should be made in overcoming science learning difficulties in high grades.
This research method uses a literature study to examine through writings from
books, journals and articles regarding student learning difficulties in science
learning. The research was conducted by looking at and collecting data sources or
information from 21 articles used as writing materials related to the research. The
result of this writing is that learning difficulties can make learning not smooth so that
it hinders students in learning, understanding, and mastering a lesson to achieve
learning goals so that as a teacher to be able to provide training in making learning
methods that are more interactive, interesting, and provide motivation for students
to actively participate in the learning process.

Keywords: Learning Difficulties, Natural Sciences, Elementary School

ABSTRAK

Pada suatu proses kegiatan pembelajaran untuk mencapai suatu tujuan terdapat
hambatan-hambatan yang sering ditemui dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari
disebut dengan kesulitan belajar yang ditandai dengan hasil belajar peserta didik
yang rendah dan hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik tidak sesuai
dengan usaha yang dilakukan. Faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik
pada mata pelajaran |IPA ada dua macam faktor yaitu: faktor internal (faktor dari
dalam diri) dan faktor eksternal (faktor dari luar diri sendiri). Manfaat penelitian ini
adalah membantu guru dalam mengatasi kesulitan belajar IPA peserta didik di kelas
tinggi. tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan
belajar IPA di kelas tinggi, dan 2) bagaimana upaya yang harus dilakukan dalam
mengatasi kesulitan belajar IPA di kelas tinggi. Metode penelitian ini menggunakan
studi literatur untuk menelaah melalui tulisan dari buku, jurnal dan artikel mengenai
kesulitan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA. Dalam penelitian dilakukan
dengan melihat dan mengumpulkan sumber data atau informasi dari 21 artikel yang
digunakan sebagai bahan penulisan terkait dengan penelitian. Hasil dari penulisan
ini adalah kesulitan belajar dapat membuat pembelajaran tidak lancar sehingga
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menghalangi peserta didik dalam mempelajari, memahami, serta menguasai suatu
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga sebagai guru agar
mampu memberikan pelatihan pembuatan metode pembelajaran yang lebih
interaktif, menarik, serta memberikan motivasi kepada peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, llmu Pengetahuan Alam, Sekolah Dasar

A.Pendahuluan

Proses pembelajaran merupakan
kegiatan interaksi antara guru dan
siswa di kelas. Proses pembelajaran
melibatkan kegiatan belajar dan
mengajar yang dapat menentukan
keberhasilan peserta didik serta untuk
mencapai tujuan pendidikan
(Novitasari et al., 2022). Kemajuan
suatu bangsa di tentukan oleh
keberhasilan para pendidik negara
itu sendiri, khususnya regenerasi
muda pembaharu yang saat ini
bergelut di dunia pendidikan
(Rahmah et al., 2024). Dengan kata
lain, pembelajaran ialah suatu proses
atau kegiatan untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar
dengan baik dan maksimal. Kegiatan
belajar yang baik bagi setiap peserta
didik tidak selamanya berjalan dengan
wajar atau sesuai perencanaan
karena aktivitas belajar pada setiap
individu itu berbeda ada yang cepat
dapat menangkap pelajaran, ada yang
sedang, dan juga ada yang lambat.
Keadaan tersebut dipengaruhi oleh

cepat lambatnya daya tangkap atau

konsentrasi setiap siswa terhadap
pembelajaran.

Ada banyak sekali hambatan pada
suatu proses kegiatan pembelajaran
untuk mencapai suatu tujuan.
Hambatan yang sering ditemui dalam
aktivitas pembelajaran sehari-hari
disebut dengan kesulitan belajar (Rika
Ameliya & Setyawan, n.d.). Kesulitan
belajar sendiri dapat ditandai dengan
hasil belajar peserta didik yang
rendah, hasil belajar yang dicapai
oleh peserta didik tidak sesuai
dengan usaha yang dilakukan,
lambat mengerjakan tugas-tugas
belajar, tidak tertib dalam kegiatan
belajar mengajar dan banyak
berbicara (Anggraeni, 2020).

Salah satu mata pelajaran pokok
yang ada di sekolah dasar yang ada di
di sekolah dasar yang membutuhkan
perhatian besar yaitu pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) (Rika
Ameliya & Setyawan, n.d.).
Karaketristik pembelajaran IPA di
sekolah dasar yaitu dalam
pembelajarannya kegiatan IPA

mencakup pengembangan
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kemampuan dalam  mengajukan

pertanyaan, mencari, memahami

serta menyempurnakan jawaban
tentang “apa”, "mengapa’, dan
‘bagaimana” gejala alam maupun
karakteristik alam sekitar melalui
cara-cara sistematis yang akan
diterapkan dalam lingkungan dan
teknologi. Ada tiga kemampuan
dalam IPA vyaitu 1) kemampuan
untuk mengetahui apa yang diamati,

2) kemampuan untuk memprediksi

apa vyang belum diamati, 3)
dikembangkannya sikap ilmiah
(Kurniawati et al., n.d.). llmu

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
suatu kumpulan teori yang
sistematis penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala
alam, lahir, dan berkembang melalui
metode ilmiah, seperti observasi
dan eksperimen serta menuntut
sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu,
terbuka, jujur dan sebagainya
(Damayanti et al., n.d.).

Faktor penyebab kesulitan belajar
siswa pada mata pelajaran IPA.
Ada dua macam faktor penyebab
kesulitan belajar, yaitu: faktor internal
(faktor dari dalam diri) dan faktor
eksternal (faktor dari luar diri sendiri).
Tetapi sebagian besar

ketidakmampuan belajar disebabkan

oleh faktor eksternal. Namun, perlu
diingat bahwa faktor terpenting yang
memengaruhi kesulitan belajar adalah
faktor internal (Khasanah et al., n.d.).

Sesuai dengan permasalahan
yang telah dipaparkan, maka tujuan
penelitian ini adalah: 1) untuk
mengetahui faktor penyebab kesulitan
belajar IPA di kelas tinggi, dan 2)
bagaimana upaya yang harus
dilakukan dalam mengatasi kesulitan
belajar IPA di kelas tinggi. Manfaat
penelitian ini adalah membantu guru
dalam mengatasi kesulitan belajar IPA
peserta didik di kelas tinggi. Dengan
mengetahui upaya yang harus
dilakukan untuk mengatasi kesulitan
belajar IPA harapannya seorang guru
mampu membuat media yang
menarik, menggunakan model yang
bisa meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar, mencontohkan dan
mengaitkan materi dengan masalah
yang ada di kehidupan sekitar siswa
atau yang ada di lingkungan sekolah
agar bisa bermanfaat untuk proses

pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan
studi literatur untuk menelaah melalui
tulisan dari buku, jurnal dan artikel

mengenai kesulitan belajar peserta
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didik dalam pembelajaran IPA. Studi

literatur  ini  diartikan  sebagai
serangkaian aktifitas dalam
mengumpulkan data pustaka,

membaca buku, jurnal dan artikel
yang berkaitan dengan materi yang
akan ditulis dan mencatat serta
mengolah bahan yang akan diteliti.
Ada empat ciri dalam penelitian studi
kepustakaan yang perlu diperhatikan
yaitu: (1) Data diperoleh langsung dari
pustaka dan tidak melalui data yang
ada di lapangan, (2) Hasil dari data di
pustaka tersebut siap untuk dipakai,
(3) Hasil data dari sumber sekunder
diperoleh dari data di pustaka, artinya
peneliti memperoleh data dari pihak
kedua dan (4) Data pustaka yang
diperoleh tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu (Mirzaqon et al., n.d.).
Menurut  (Sari, n.d.) dalam
penelitian studi pustaka setidaknya
ada empat ciri utama yang penulis
perlu perhatikan diantaranya:
Pertama, bahwa penulis atau peneliti
berhadapan langsung dengan teks
atau data angka, bukan dengan
pengetahuan langsung dari lapangan.
Kedua, data pustaka bersifat “siap
pakai” artinya peneliti tidak turun
langsung ke lapangan karena peneliti
berhadapan langsung dengan sumber
data yang terdapat di perpustakaan.

Ketiga, bahwa data pustaka umumnya
adalah sumber sekunder, dalam arti
bahwa peneliti memperoleh bahan
atau data dari tangan kedua dan
bukan data orisinil dari data pertama
di lapangan. Keempat, bahwa kondisi
data pustaka tidak dibatasi oleh ruang
dan waktu.

Dalam penelitian dilakukan dengan
melihat dan mengumpulkan sumber
data atau informasi dari 21 artikel
yang digunakan sebagai bahan
penulisan terkait dengan penelitian
atau kajian yang dijadikan objek yang

relevan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

lImu pengetahuan alam (IPA)
adalah salah satu mata pelajaran
yang sudah dipelajari sejak
menempuh pendidikan sekolah dasar.
Mata pelajaran IPA sering dianggap
sulit untuk dipelajari oleh peserta didik
karena banyaknya materi yang
membutuhkan penalaran,
pemahaman, serta hafalan (Umami,
2022). Pembelajaran IPA di sekolah
dasar juga Dbertujuan membuka
kesempatan untuk memupuk rasa
ingin tahu peserta didik secara ilmiah.
Hal ini akan membantu peserta didik
untuk mengembangkan kemampuan

bertanya serta mencari jawaban atas
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fenomena alam. Tetapi pada
kenyataanya tidak semua peserta
didik dapat

pembelajaran seperti yang

mencapai hasil

diharapkan. Tingkat penguasaan
belajar saat mempelajari IPA dapat
dilihat dari prestasi belajar yang
umumnya dinyatakan dalam bentuk
nilai. Penguasaan konsep IPA yang
kurang, dapat mengakibatkan nilai
yang diperoleh peserta didik hasilnya
rendah, penguasaan konsep IPA yang
kurang ini disebabkan oleh kesulitan
peserta didik dalam merespon
pembelajaran yang diberikan oleh
gurunya (Sairo et al., n.d.).

Kesulitan belajar merupakan salah
satu hal yang sangat penting untuk
dipecahkan dalam proses
pembelajaran. Karena apabila tidak
ada solusinya, dapat menjadi masalah
yang berakibat fatal, karena salah
satunya berkaitan dengan prestasi
peserta didik (Purwanti et al., n.d.).
Menurut (Darimi, 2016) kesulitan
belajar juga dapat membuat
pembelajaran tidak lancar sehingga
menghalangi peserta didik dalam
mempelajari, memahami, serta
menguasai suatu pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran
tersebut. Kesulitan belajar juga dapat

disebabkan oleh beberapa faktor

diantaranya seperti faktor eksternal

(faktor dari luar), dalam hal ini dapat

meliputi berupa faktor dari lingkungan

baik sosial ataupun alami serta faktor
instrumental yang meliputi kurikulum,
program, sarana dan prasarana, serta
guru. Kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran IPA, juga
terdapat salah satu faktor internal

(faktor dari dalam) yaitu meliputi (N.

Rahmah & Afifa, 2023) :

a. Minat peserta didik terhadap
pembelajaran, minat siswa
terhadap pembelajaran kurang
baik dan kurang bersemangat saat
mengikuti pembelajaran. Salah
satu faktor yang menyebabkan
siswa terlihat tidak semangat
mengikuti pembelajaran

disebabkan oleh cara guru yang

mengajar selalu monoton, yang

hanya menggunakan metode
ceramah sehingga peserta didik
terlihat seperti tidak semangat.

b. Motivasi peserta didik terhadap
pembelajaran, motivasi peserta
didik saat mengikuti pembelajaran
IPA ada yang rendah tetapi
terdapat juga peserta didik yang
memiliki motivasi belajar tinggi.

c. Sikap peserta didik terhadap
pembelajaran, sikap peserta didik

yang negatif terhadap
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pembelajaran IPA dapat
mempengaruhi hasil belajar
mereka. Siswa yang memiliki sikap
yang kurang positif terhadap
pembelajaran IPA cenderung tidak
aktif dalam proses belajar serta
memiliki hasil belajar yang rendah
(Rika Ameliya & Setyawan, n.d.).

d. Konsentrasi belajar, konsentrasi
peserta didik dalam belajar IPA
juga mempengaruhi hasil belajar
mereka. Peserta didik yang
memiliki konsentrasi rendah dalam
belajar IPA cenderung tidak
memiliki hasil belajar yang optimal
(Darwis, n.d.).

Adapun faktor eksternal (faktor dari
luar) yang dapat mempengaruhi
kesulitan pembelajaran IPA di sekolah
dasar meliputi beberapa aspek yaitu:
a. Faktor lingkungan sekolah yang

menjadi  penyebab  kesulitan
belajar, seperti sarana dan
prasarana penunjang
pembelajaran yang kurang
digunakan secara  maksimal,
contohnya seperti alat bantu atau
alat peraga. @ Guru cenderung
jarang  menggunakan  media
pembelajaran yang tersedia di
sekolah, sehingga peserta didik
kurang memahami penjelasan

guru (Siregar et al., 2023).

b. Faktor
Kurangnya keterlibatan orang tua

lingkungan rumah,

dalam  pendidikan, sehingga
peserta didik tidak mendapatkan
dukungan yang cukup dalam
pembelajaran (Adi Wahyuni &
Candra Sayekti, n.d.)

c. Peran guru juga dapat menjadi
faktor eksternal yang
mempengaruhi kesulitan belajar
IPA. Guru yang mengajar harus
mempunyai kemampuan untuk
memberikan semangat dan

motivasi pada peserta didik, serta

menggunakan strategi
pembelajaran yang lebih efekitif.

Namun, beberapa guru biasanya

cenderung tidak memberikan
semangat dan motivasi yang
cukup, sehingga peserta didik
kurang berminat dalam
pembelajaran (Sairo et al., n.d.).
Berdasarkan kesulitan yang di

temui pada siswa dan ada beberapa
upaya guru dalam mengatasi
kesulitan belajar pada siswa pada
tahapan pra-instruksional merupakan
tahapan yang akan ditempuh seorang
guru saat memulai proses belajar dan
mengajar, adapun yang dilakukan
oleh guru dalam proses belajar
mengajar adalah.
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a. Guru meminta kehadiran siswa
dan mencatat ketidak hadiran
siswa bagi guru di dalam kelas,
kehadiran siswa dalam proses
belajar mengajar menjadi alat ukur
ketidak hadiran siswa yang
dimaksud bisa saja karena
keadaan seperti sakit, malas, atau
membolos, namun bisa juga
karena bawaan dari guru, misalnya
saat pelajaran, guru yang tidak
menyenangkan, atau sikap yang
tidak disukai siswa. Kadang-
kadang, siswa diajari untuk
merasa sangat dirugikan. Akibat
penilaian dan hukuman yang tidak
adil sehingga menimbulkan
frustasi, rendah diri, dan lain-lain.

b. Bertanya kepada siswa sampai
mana pembahasan pelajaran
sebelumnya. Dengan memberikan
pertanyaan kepada siswa tersebut
guru mengetahui apakah ada
kebiasaan dalam belajar saat
berada di rumahnya atau tidak.

c. Mengajukan pertanyaan kepada
siswa di kelas tentang materi
pelajaran yang sudah di berikan
sebelumnya, hal tersebut

dilakukan supaya guru mengetahui

sejauh mana kepahaman siswa

atas materi yang telah diberikan.

d. Memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya tentang
materi pelajaran yang belum
dipahami siswanya.

e. Mengulangi  kembali  tentang

materi yang sudah diajarkan

sebelumnya secara singkat namun
bisa membahas semua pokok-

pokok penting dalam materi.

D. Kesimpulan

Dapat di simpulkan bahwa kesulitan
belajar dapat membuat pembelajaran
tidak lancar sehingga menghalangi
peserta didik dalam mempelajari,
memahami, serta menguasai suatu
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.  Faktor  penyebab
kesulitan belajar IPA ini terdapat dua,
yaitu faktor internal (faktor dari dalam)
aspeknya ialah meliputi minat peserta
didik terhadap pembelajaran, motivasi
peserta didik dalam pembelajaran,
sikap peserta didik, dan konsentrasi
peserta didik pada saat pembelajaran.
Serta adapula faktor eksternal (faktor
dari luar) yang dapat mempengaruhi
kesulitan pembelajaran IPA di sekolah
dasar, aspeknya ialah meliputi faktor
lingkungan sekolah, faktor lingkungan
rumah, serta peran seorang guru juga
dapat mempengaruhi faktor eksternal
tersebut.
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Berdasarkan kesulitan  yang
ditemukan pada peserta didik, ada
beberapa upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar pada
peserta didik. Adapun upaya yang
dilakukan oleh guru dalam proses
belajar mengajar yaitu, memberikan
kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai materi
pelajaran yang belum ia pahami,
mengulangi kembali materi yang
sudah diajarkan sebelumnya secara
singkat namun dapat membahas
semua pokok penting dalam materi,
serta seorang guru juga harus mampu
membangkitkan motivasi peserta didik
saat pembelajaran. Hal ini dapat
memberikan

dilakukan dengan

pelatihan pembuatan metode
pembelajaran yang lebih interaktif,
menarik, serta memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk lebih
banyak bertanya serta berpartisipasi

aktif dalam proses pembelajaran.
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